BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN PRIMBON
JAWA TENTANG KEHARMONISAN DALAM PERKAWINAN

A. Aspek Positif dan Negatif Bagi Masyarakat yang Menerapkan Sistem Primbon Jawa
di Desa Pugeran Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto

Segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia pasti mempunyai tujuan dan
fungsi. Tujuan perkawinan adalah untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat
kemanusiaan, berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam rangka
mewujudkan suatu keluarga yang bahagia dengan dasar cinta dan kasih sayang,
untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat dengan mengikuti
ketentuan-ketentuan yang telah diatur oleh syariah.'

Tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untuk memenuhi petunjuk
agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia.
Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga; sejahtera
artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin disebabkan terpenuhinya keperluan
hidup lahir dan batinnya, sehingga timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar

anggota keluarga.’

' Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan ..., 12.
* Zakiyah Darajat, et al., //mu Figh ..., 48-53.
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Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 3 ditegaskan tentang tujuan adanya
perkawinan, yakni perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah
tangga yang sakinah mawaddah warahmah.’

Berangkat dari hal ini, untuk mencapai semua itu maka terlebih dahulu harus

dengan jalan pernikahan, sebagaimana firman Allah dalam surah Annahl ayat 72 :
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Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan

menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu, dan memberimu
rezeki dari yang baik-baik. (QS. An-Nahl : 72)*

Membentuk keluarga artinya membentuk kesatuan masyarakat terkecil dari
suami, istri, dan anak. Membentuk rumah tangga artinya membentuk kesatuan
hubungan suami istri dalam satu wadah yang disebut rumah kediaman bersama.
Bahagia artinya ada kerukunan dalam hubungan antara suami dan istri, atau antara
suami, istri, dan anak-anak dalam rumah tangga. Kekal berarti berlangsung terus-
menerus seumur hidup dan tidak boleh diputuskan begitu saja atau dibubarkan
menurut kehendak dari masing-masing pihak.

Setiap orang yang telah mengikatkan diri dalam sebuah tali pernikahan tentu
saja menginginkan rumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah. Untuk
menciptakan rumah tangga yang seperti itu, pasangan suami istri harus bisa menjaga
keharmonisan dalam suatu hubungan.

Keharmonisan keluarga berkaitan dengan suasana hubungan perkawinan yang

bahagia dan serasi. Menjaga keharmonisan dalam keluarga tidaklah semudah

? Kompilasi Hukum Islam ..., 324.
* Ketua Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al Qur’an, A/-Qur’an dan Terjemahnya ..., 412.
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membalikkan telapak tangan, namun membutuhkan perjuangan dan pengorbanan.
Terkadang pasangan suami istri akan dihadapkan pada suatu masalah yang cukup
berat, tinggal bagaimana cara menyikapi masalah tersebut agar tetap terjaga
keharmonisan keluarganya.

Sebagian masyarakat berpendapat dengan dilakukannya perhitungan primbon
Jawa atau hitungan weton menjadi salah satu usaha setiap keluarga untuk mencapai
keharmonisan dalam sebuah perkawinan. Hal inilah yang menjadi salah satu alasan
masyarakat Desa Pugeran masih menerapkan primbon Jawa dalam perkawinan.

Berpedoman pada dalil penjelasan di atas serta permasalahan yang menjadi
kepercayaan masyarakat terkait praktik perhitungan primbon Jawa dalam
menentukan perhitungan hari yang tepat dalam menjalani perkawinan. Hasil
penelitian yang telah penulis lakukan sedikitnya memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap keharmonisan sebuah keluarga. Hal ini dibuktikan dengan hasil
wawancara serta pemantauan kepada beberapa narasumber yang mempercayai
perhitungan primbon Jawa dalam menentukan perkawinan.

Menerapkan perhitungan primbon Jawa dalam penentuan hari dan jodoh
setiap pernikahan dapat memberikan aspek positif dan negatif bagi masyarakat yang
menerapkannya. Hal ini dikarenakan tingkat kepercayaan masyarakat terkait
perhitungan primbon Jawa yang telah mengakar dalam kehidupan sehari-hari yang
pada akhirnya masyarakat akan terus menjaga dan melestarikan tradisi tersebut.
Meskipun banyak dari mereka tidak mengerti secara jelas apa yang telah dilakukan

oleh orang-orang terdahulunya.
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Dalam ajaran Islam, terdapat beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam
memilih perjodohan, yang terpenting adalah tidak adanya sebab yang haram untuk
dikawini baik haram untuk selamanya ataupun haram untuk sementara, seperti
halnya mencari jodoh yang baik dari segi hartanya, keturunannya, kecantikannya,

dan agamanya. Hal ini sesuai dengan dalil Rasulullah SAW:
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Wanita itu lazimnya dinikahi karena empat hal, hartanya, keturunannya,
kecantikannya dan agamanya. Maka carilah wanita yang taat beragama, niscaya
kamu akan beruntung tangan kananmu.’

Uraian di atas, menyimpulkan bahwa dalam ajaran Islam perhitungan praktik
primbon Jawa dapat memiliki dampak yang positif apabila praktik perhitungan
primbon Jawa hanya terpatok pada pencarian jodoh yang tidak menyimpang dari
ajaran agama Islam.

Selain memberikan dampak positif seperti yang dijelaskan di atas, praktik
perhitungan primbon Jawa juga dapat memberikan dampak positif sebagai dasar
ilmu pengetahuan dalam menghadapi perkawinan yakni dengan menanamkan nilai-
nilai kebaikan serta aturan-aturan yang sesuai dengan kehidupan bermasyarakat.

Sedangkan dari segi negatifnya dengan mempercayai keseluruhan
perhitungan primbon Jawa sebagai penentu hari dan jodoh dalam melakukan

perkawinan menurut perspektif hukum Islam itu dapat dilihat dari niat pelakunya.

* Imam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Bukhari ..., 10.
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Selain itu masih adanya kekhawatiran masyarakat mendapat celaan dari lingkungan
di sekitarnya karena tidak mengikuti adat yang ada.

Dampak negatif yang lain yang ditimbulkan dari mempercayai perhitungan
primbon Jawa, masyarakat cenderung bergantung terhadap apa yang dihasilkan dari
perhitungan primbon Jawa tersebut, sehingga berakibat kurang maksimal dalam
berusaha untuk mencapai kebahagiaan dalam sebuah perkawinan. Selain itu
kecocokan hitungan weton antara calon mempelai pria dan wanita menjadi acuan
apakah akan dilanjutkan atau dibatalkan perkawinannya.

Masyarakat terlalu berpacu pada hasil dari hitungan primbon Jawa sehingga
cenderung lebih mempercayai apa yang akan terjadi dari hasil hitungan primbon
Jawa tersebut. Padahal pada hakikatnya manusia hanya dapat mempercayakan

semuanya kepada Allah Swt. karena nasib baik dan buruk adalah rahasia Allah Swt.

. Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Primbon Jawa tentang Keharmonisan
Dalam Perkawinan di Desa Pugeran Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto.
Adat pernikahan masyarakat Desa Pugeran Kecamatan Gondang Kabupaten
Mojokerto masih banyak menggunakan perhitungan primbon Jawa guna mencari
hari dan jodoh yang dianggap baik untuk melangsungkan pernikahan. Dalam
praktiknya makna penggunaan primbon Jawa hanya diketahui oleh kalangan
tertentu seperti orang-orang yang dituakan di lingkungan tempat tinggalnya. Hal
inilah yang menjadi penghambat penggunaan primbon Jawa di kalangan modern

seperti saat ini.
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Kecocokan weton antara calon mempelai pria dan wanita penting untuk
dipertimbangkan. Kemampuan menghitung weton merupakan kemampuan yang
diberikan oleh Allah kepada kita guna berikhtiar dalam hal pernikahan, dalam
memilih pasangan hidup, yaitu yang hitungan weton cocok antara si calon pria dan
si calon wanita.

Jika kecocokan weton tersebut diabaikan ketika akan melaksanakan
pernikahan, maka akan berakibat terhadap rumah tangga si pria dan wanita yang
dalam perkawinannya mengabaikan hitungan primbon Jawa. Hal-hal yang tidak
diinginkan akan menimpa keluarga mereka, seperti “malati” (suku Jawa), yaitu
sebuah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan suatu keadaan yang meskipun
sudah bekerja keras, namun tidak ada hasil yang bisa mencukupi kebutuhan
keluarga. Hidup selalu ditimpa kekurangan dalam hal materi. Atau terkadang salah
satu pasangan, baik si pria maupun si wanita biasanya selalu sakit-sakitan. Atau
yang paling ekstrim, salah satunya bisa mengalami kematian setelah menikah.

Dengan demikian, kecocokan hitungan weton harus dipenuhi sebagai syarat
melaksanakan pernikahan. Dari permasalahan di atas hal ini sesuai dengan
pengertian ‘urf yang telah dijelaskan oleh Abd. Rahman Dahlan (2011) yang
menjelaskan makna ‘urf dari segi terminologi yakni seperti yang telah penulis

jabarkan dalam bab II yaitu:



63

upuwguuw\w)uujuwiudﬁyuﬁw\”ujww B G

O sl e 5% 33 Yy il i Y

Sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia, dan mereka mengikutinya

dalam bentuk setiap perbuatan yang populer di antara mereka, ataupun suatu kata

yang biasa mereka kenal dengan pengertian tertentu, bukan dalam pengertian

etimologi, dan ketika mendengar kata itu, mereka tidak memahaminya dalam
pengertian lain.

Berdasarkan pengertian ‘urf di atas dijelaskan bahwa keterkaitan
permasalahan yang dihadapi di masyarakat terkait praktik perhitungan primbon
Jawa dengan tujuan yang ingin disampaikan kepada masyarakat cenderung tidak
sejalan, bahkan seringnya masyarakat hanya mengetahui tujuan yang populer di
kalangan masyarakat tanpa mengetahui makna dan tujuan yang sebenarnya.

Dari pernyataan ‘urf di atas dijelaskan bahwa adanya landasan ilmu yang
kuat dalam mengetahui makna dari praktik perhitungan primbon Jawa penting
adanya, guna penyampaian makna dan tujuan yang ingin disampaikan tidak
menyimpang dari ajaran syariat agama Islam.

Dalam kajian ushul figh, ‘wrfadalah suatu kebiasaan masyarakat yang sangat
dipatuhi dalam kehidupan mereka, sehingga mereka merasa tentram. Seperti halnya
masyarakat merasa tentram apabila telah melakukan praktik perhitungan primbon
Jawa untuk menentukan hari dan jodoh dalam sebuah perkawinan. Selama
penyampaian makna dan tujuan yang ingin disampaikan tidak menyimpang dari

ajaran syari’at-syari’at agama Islam maka hal tersebut tidak apa-apa.

® Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh ..., 209.
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Landasan yang kedua adalah ungkapan dari sahabat Abdullah bin Mas’ud,
yaitu :

“Sesuatu yang dinilai baik oleh kaum muslimin adalah baik di sisi Allah, dan

sesuatu yang mereka nilai buruk maka ia buruk di sisi Allah”

Ungkapan Abdullah bin Mas’ud di atas, baik dari segi redaksi maupun
maksudnya, menunjukkan bahwa kebiasaan-kebiasaan baik yang berlaku di
masyarakat muslim yang sejalan dengan tuntunan umum syari’at Islam adalah juga
merupakan sesuatu yang baik di sisi Allah. Dalam penerapan praktik perhitungan
primbon Jawa di kalangan masyarakat, sering dianggap sebagai sesuatu yang
dianggap baik guna berikhtiar dalam menentukan hari dan jodoh untuk pernikahan.

Dalam hala ini menjadikan ‘urf'sebagai landasan penetapan hukum atau ‘urf’
sendiri yang ditetapkan sebagai hukum bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan
dan kemudahan terhadap kehidupan manusia. Dengan berpijak pada kemaslahatan
ini pula manusia menetapkan segala sesuatu yang mereka senangi dan mereka kenal.
Adat kebiasaan seperti praktik perhitungan primbon Jawa telah mengakar dalam
suatu masyarakat sehingga sulit sekali ditinggalkan karena terkait dengan berbagai
kepentingan hidup mereka.

Sejauh ini adat kebiasaan perhitungan primbon Jawa diakui dan dapat
diterima dengan alasan dibutuhkan mayarakat. Selama tidak bertentangan dengan
nas dan ijma yang sudah jelas dikalangan ulama. Suatu kebiasaan dapat diakui oleh
agama bila tidak akan mendatangkan negatif berupa kemudhorotan bagi masyarakat

dikemudian hari.
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Tidak semua tradisi diharamkan, bahkan Rasulullah Saw. mengadopsi tradisi
puasa ‘Asyura yang sebelumnya dilakukan oleh orang Yahudi yang dilakukan guna
memperingati hari kemenangannya Nabi Musa dengan berpuasa. Syari’at telah
memberikan batasan sebagaimana dijelaskan oleh Sayyidina Ali bin Abi Thalib
yakni:

“Beradaptasi dengan masyarakat dalam segala hal selain maksyiat”

Tradisi atau budaya adalah yang tidak menyalahi akidah dan amaliyah
syariat hukum Islam. Seorang mujtahid yang hendak menentukan suatu hukum
harus lebih dahulu memperhatikan kebiasaan yang berlaku di masyarakat setempat
sehingga hukum yang akan ditetapkan tidak bertentangan dan menghilangkan
kemaslahatan yang telah berjalan dalam masyarakat.

Menurut penyelidikan ‘urf bukan merupakan dalil syarak, karena pada
umumnya ‘urf ditujukan untuk memelihara kemasalahatan umat serta menunjang
pembentukan hukum dan penafsiran beberapa nas.” Dapat disimpulkan bahwa ‘urf
bukanlah sumber hukum yang berdiri sendiri melainkan harus ada sandaran atau
pendukungnya baik dalam bentuk ijma maupun maslahat. Seperti halnya tradisi
perhitungan primbon Jawa yang telah berlaku dikalangan masyarakat berarti telah
diterima secara baik oleh masyarakat itu sendiri. Adat bisa diterima oleh
masyarakat karena mengandung kemaslahatan.

Maka, tradisi perhitungan primbon Jawa merupakan warisan budaya para
leluhur yang telah dikaji dan dipertimbangkan kemaslahatannya oleh para mujtahid

untuk masyarakat. Selama tradisi tersebut merupakan tardisi yang baik dan tidak

" Rachmat Syafe’i, //mu Ushul Figih ..., 131.
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bertentangan dengan syariat hukum Islam, tradisi dapat terus berlanjut. Hal tersebut
juga diperkuat dengan adanya kaidah pokok yang menerangkan bahwa kebiasaan
bisa dijadikan sebagai pertimbangan hukum.
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Adat kebiasaan itu bisa dijadikan sebagai pertimbangan hukum.

Dasar dari kaidah ini adalah hadis yang berbunyi :

Los didie 335 fos (laladll shla

Apa yang oleh orang-orang Islam dianggap baik, maka menurut Allah
juga baik.

Al-‘urf dan al-‘adah yang memiliki makna tradisi banyak menjadi dasar
bagi beberapa permasalahan fikih. Jika tradisi bertentangan dengan syarak, maka
yang didahulukan adalah hukum syarak.

Dari kaidah di atas dapat dijadikan dasar, bahwa perhitungan primbon Jawa
yang berlaku pada masyarakat dan tidak melanggar ketentuan syariat dapat terus
dijalankan salagi tidak melanggar hukum-hukum atau kaidah-kaidah yang ada

dalam ajaran agama Islam.

¥ Muchlis Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fighiyah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2002), 140. Abdul
Mudjib, Kaidah-kaidah llmu Figih ..., 43. Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh ..., 213. Amir Syarifudin,
Ushul Figh ..., 104. Nasrun Haroen, Ushul Figh I ..., 143. Ach. Fajruddin Fatwa, Usul Figh dan Kaidah
Fighiyah, (Surabaya : TAIN Sunan Ampel Press, 2013), 176.



